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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of various concentration of Grow More fertilizer on the growth of ornamental 

plants Aglaonema Lipstick. This research was conducted in Sidorejo Village, Wonomulyo District, Polewali Mandar 

Regency, West Sulawesi Province, from January to April 2021. This study was arranged based on a randomized block 

design with 5 treatment fertilizer (control) with a concentration of 1 g/l air, a concentration of 2 g/l air, a 

concentration of 3 g/l air and a concentration of 4 g/l air. Data were analized by analysis of variance. If there is a 

significant effect then further tested with the BNJ test. Parameters observed in this study were increase in plant of 

leaves, leaf length, leaf width, root volume and root length. The results showed that giving Grow More with a 

concentration of 2 g/l air of water had a good effect on increasing plant height, nomely 5,11 cm, increasing the 

number of leaves, nomely 4,56 strands, leaf length being 11,20 cm, leaf width being 7,74, root volume is 14,33 cm and 

root length is 16,00 cm. 
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PENDAHULUAN 

Aglaonema berasal dari bahasa Yunani 

yang terdiri dari kata aglaos yang berarti terang 

dan nema yang berarti benang (benang sari), 

dengan demikian Aglaonema dapat diartikan 

sebagai pembawa energi “terang”. Selain nama 

Aglaonema, tanaman hias daun ini juga 

mempunyai nama lain seperti Chinese 

evergreen yang diberikan karena orang yang 

pertama kali melakukan budidaya Aglaonema 

adalah orang Cina, sedangkan di Indonesia 

Aglaonema dikenal dengan nama Sri Rejeki. 

Tujuan pengembangan komoditi Aglaonema ini 

diarahkan pada beberapa pertimbangan sebagai 

berikut: memenuhi permintaan pasar baik 

dalam negeri maupun di luar negeri, 

memperluas lapangan kerja dan meningkatkan 

pendapatan petani (Anonim, 2007). 

Daya tarik Aglaonema Lipstik terletak 

pada keindahan daunnya, sehingga makin 

banyak daun, makin tinggi nilai ekonomi dari 

tanaman tersebut. Oleh karena itu dalam 

pembudidayaan Aglaonema Lipstik diperlukan 

usaha untuk merangsang pembentukan daun-

daun yang lebih pesat. Pertumbuhan tanaman 

sangat tergantung pada ketersediaan hara dan 

untuk menjamin ketersediaan hara maka 

diperlukan usaha pemupukan. Pemupukan 

dapat dilakukan melalui tanah maupun melalui 

daun. Keuntungan menggunakan pupuk daun 

antara lain respon tanaman sangat cepat karena 

langsung dimanfaatkan oleh tanaman. 

Penyemprotan pupuk daun dilakukan pada saat 

membukanya stomata (pagi atau pada sore 

hari). Prioritas penyemprotan pada bagian 

bawah daun karena paling banyak terdapat 

stomata. Faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pemupukan antara lain faktor iklim. Karena 

bila terjadi hujan maka akan mengurangi 

efektivitas penyerapan pupuk. Penyemprotan 

saat suhu udara panas menyebabkan 

konsentrasi larutan pupuk yang sampai ke daun 

cepat meningkat sehingga daun dapat terbakar. 

Berbagai jenis pupuk daun yang beredar di 

pasaran, salah satu diantaranya adalah pupuk 

daun Grow More. Grow more merupakan salah 

satu jenis pupuk daun yang mengandung  unsur 

hara mikro dan makro, yang  berbentuk kristal 
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dan baik untuk pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Komposisi kandungan Grow More terdiri dari 

unsur N (32%) yang berfungsi untuk 

mempercepat pertumbuhan tanaman, 

menambah tinggi tanaman, merangsang 

pertunasan, memperbaiki kualitas, terutama 

kandungan proteinnya dan  menyediakan bahan 

makanan bagi mikroba (jasad renik), P (10%) 

yang berfugsi untuk proses respirasi dan 

fotosintesis, penyusunan asam nukleat dan 

merangsang perkembangan akar, sehingga 

tanaman akan lebih tahan terhadap kekeringan, 

K (10%) yang berfungsi untuk mempengaruhi 

susunan dan mengedarkan karbohidrat di 

dalam tanaman, mempercepat metabolisme 

unsur nitrogen dan mencegah bunga dan buah 

agar tidak mudah gugur, Mg (1%) dan juga 

mengandung unsur hara mikro diantaranya Mn, 

Bo, Cu, Co, dan Zn serta vitamin-vitamin 

untuk pertumbuhan tanaman (Rizal, 2019). 

Febrizawati, et.al., (2014) melaporkan 

bahwa pemberian Grow More 1,5 g per liter 

air  menunjukkan hasil terbaik pada 

pertumbuhan bibit Anggrek Dendrobium. 

Pengaruh baik dari pupuk Grow More karena 

kandungan N yang berperan dalam reaksi 

enzim, P berperan pada fosporilasi dan K 
berperan dalam mengatur proses membukanya 

stomata. Halisah (2013) mengemukakan 

bahwa pemberian pupuk Grow More dengan 

konsentrasi 2 g/liter berpengaruh sangat nyata 

terhadap tinggi tanaman Kedelai.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Sumberjo, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten 

Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat, 

pada bulan Januari sampai April 2021. Polewali 

Mandar terletak pada suhu 28ºC - 31ºC pada 

siang hari dan 26ºC - 28ºC pada malam hari. 

Dengan ketinggian tempat 0 - ≥ 600 m dari 

permukaan laut (dpl). Bahan yang digunakan 

sebagai bahan media tanam yaitu arang sekam, 

sekam mentah, kompos, pupuk Grow More dan 

tanaman hias Aglaonema Lipstik. Sedangkan 

alat yang digunakan yaitu pot yang berdiameter 

20 cm, sekop, baskom, papan simbol, perekat, 

alat tulis menulis, meteran, kamera, 

handsprayer, timbangan dan gelas ukur 100 ml.  

menggunakan rancangan acak kelompok 

(RAK) yang terdiri dari  5 perlakuan. 

Perlakuan tersebut adalah: 
PO = Tanpa pupuk (kontrol)  

P1 = Pupuk Grow More dengan konsentrasi 1 g/l air 

P2 = Pupuk Grow More dengan konsentrasi 2 g/l air 

P3 = Pupuk Grow More dengan konsentrasi 3 g/l air 

P4 = Pupuk Grow More dengan konsentrasi 4 g/l air 

Setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga 

terdapat 15 satuan percobaan. Setiap satuan 

percobaan digunakan 3 tanaman sehingga 

seluruhnya terdapat 45 tanaman. Data yang 

diperoleh  diolah dengan analisis ragam dan uji 

lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) dengan tingkat kepercayaan 

95%, serta analisis regresi untuk melihat 

konsetrasi pupuk yang maksimal. 

Pelaksanaan penelitian tentang 

pengaruh berbagai konsentrasi pupuk Grow 

More terhadap pertumbuhan tanaman hias 

aglaonema meliputi: 

1. Pembuatan Media Tanam 

Adapun bahan pembuatan media tanam 

yaitu arang sekam, sekam mentah dan 

kompos dengan perbandingan 2:2:1. 

Setelah alat dan bahan siap, media tanam 

dicampur dan dimasukkan ke dalam pot 

kemudian di siram hingga kapasitas lapang. 

2. Penanaman 

Setelah pembuatan media tanam selesai 

kemudian tanaman hias Aglaonema Lipstik 

siap untuk ditanam. 

3. Pemupukan 

Pemupukan dilakukan secara serentak 

dengan konsentrasi yang berbeda-beda 

sesuai dengan ketentuan perlakuan dan 

diaplikasikan seminggu sekali pada 

tanaman hias Aglaonema Lipstik. 

Pemupukan dilakukan pada pagi hari jam 

07.00-08.00. Pemupukan dengan 

pemberian tanda untuk membedakan antar 

perlakuan dan volume larutan hara yang 
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digunakan sama yaitu 100 ml per tanaman. 

4. Pemeliharaan 

Kegiatan pemeliharaan meliputi 

penyiraman yang dilakukan setiap  hari 

(disesuaikan dengan kondisi 

lapangan/cuaca), pengendalian hama dan 

penyakit tanaman. Pengendalian penyakit 

tanaman hias Aglaonema Lipstik dengan 

cara penyemprotan fungisida pada tanaman 

hias Aglaonema Lipstik. 

Parameter pengamatan pengaruh 

berbagai konsentrasi pupuk Grow More 

terhadap pertumbuhan tanaman hias 

aglaonema meliputi: 

1. Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diperoleh dengan 

mengukur tinggi tanaman awal sebelum 

pemberian pupuk. Sedangkan pertambahan 

tinggi tanaman diperoleh dengan mengukur 

tinggi tanaman setelah pemberian pupuk 

(data akhir) kemudian dikurang dengan 

tinggi tanaman awal sebelum pemberian 

pupuk (data awal). Pengukuran tinggi 

tanaman dimulai dari permukaan tanah 

hingga pucuk daun tanaman terpanjang 

dengan menggunakan meteran. Pengamatan 

dilakukan dua minggu sekali. 
2. Pertambahan Jumlah Daun (helai) 

Pengamatan pada tanaman hias Aglaonema 

Lipstik untuk menentukan jumlah daun yaitu 

dengan cara menghitung setiap helai daun 

yang telah terbuka sempurna. 

3. Panjang Daun (cm) 

Pengamatan panjang daun dilakukan dengan 

cara mengukur daun ke empat menggunakan 

meteran mulai dari pangkal daun hingga 

ujung daun. 

4. Lebar Daun (cm) 

Pengamatan lebar daun dilakukan dengan 

cara mengukur daun ke empat menggunakan 

meteran mulai dari sisi kanan daun hingga 

sisi kiri daun (diameter daun). 

5. Volume Akar (cc)  

Pengamatan volume akar dilakukan pada 

saat akhir pengamatan kurang lebih 90 HST.  

Pengukuran volume akar diukur dengan cara 

mencuci akar hingga bersih. Kemudian akar 

dimasukkan ke dalam gelas ukur dan 

mengamati selisih volume air saat 

dimasukkan akar dengan volume air awal. 

6. Panjang Akar (cm) 

Pengamatan panjang akar dilakukan pada 

saat akhir pengamatan kurang lebih 90 HST. 

Pengukuran dilakukan dengan mengukur 

akar terpanjang mulai dari pangkal akar 

sampai ujung akar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Pertambahan Tinggi Tanaman 

Hasil pengamatan rata-rata pertambahan 

tinggi tanaman dan sidik ragamnya dapat dilihat 
pada  Tabel Lampiran 1a dan 1b. Sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk Grow 

More berpengaruh nyata terhadap pertambahan 

tinggi tanaman hias Aglaonema Lipstik. Tabel 

1. Rata-Rata Pertambahan Tinggi Tanaman 

(cm) Hias Aglaonema Lipstik dengan 

Pemberian.  

 
 

Tabel 1. Rata-Rata Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Hias Aglaonema Lipstik dengan Pemberian Pupuk Grow 

More. 

Perlakuan Rata-rata NP BNT 0,05 

P0 (Tanpa pupuk) 2,12 c 

  P1 (Konsentrasi 1 g/l air)  4,68 ab 

  P2 (Konsentrasi 2 g/l air) 5,11 a 1,44 

 P3 (Konsentrasi 3 g/l air) 3,72 ab 

  P4 (Konsentrasi 4 g/l air) 3,43 bc 

  Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak  nyata pada taraf uji BNT0,05. 
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Hasil uji lanjut BNT0,05 pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa rata-rata pertambahan 

tinggi tanaman hias Aglaonema Lipstik 

tertinggi diperoleh pada konsentrasi 2 g/l air 

(P2) yaitu 5,11 cm berbeda nyata dengan 

perlakuan tanpa pupuk (P0) dan perlakuan 

Grow More konsentrasi 4 g/l air (P4) tetapi 

tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 1 g/l 

air (P1) dan konsentrasi 3 g/l air (P3). 

Perlakuan tanpa pupuk Grow More (P0) 

menghasilkan pertambahan tinggi tanaman 

yang terendah yaitu 2,12 cm.  

Hasil analisis regresi pada Gambar 2 

menunjukkan bahwa pertambahan tinggi 

tanaman dengan pemberian berbagai 

konsentrasi pupuk Grow More bersifat 

kuadratik dengan persamaan Y= 2,406 + 

2,315x – 0,537x² (R² = 0,79). Hal ini berarti 

bahwa pertambahan tinggi tanaman tertinggi 

diperoleh pada konsentrasi 2,16 g/l air dengan 

tinggi tanaman yang dihasilkan 4,89 cm. 

 

 

 
Gambar 2. Respon pertambahan tinggi tanaman  Aglaonema Lipstik pada berbagai konsentrasi Pupuk Grow More 

 

Pertambahan Jumlah Daun 

Hasil pengamatan rata-rata pertambahan 

jumlah daun dan sidik ragamnya dapat dilihat 

pada Tabel Lampiran 2a dan 2b. Sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk Grow 

More berpengaruh nyata terhadap pertambahan 

jumlah daun tanaman hias Aglaonema Lipstik. 

 
Tabel 2. Rata-Rata Pertambahan Jumlah Daun (helai) dengan Pemberian Pupuk Grow More. 

Perlakuan Rata-rata NP BNT 0,05 

P0 (Tanpa pupuk) 2,00 c 

  P1 (Konsentrasi 1 g/l air) 3,39 b 0,99 

 P2 (Konsentrasi 2 g/l air) 4,56 a 

  P3 (Konsentrasi 3 g/l air)   3,78 ab 

  P4 (Konsentrasi 4 g/l air) 3,33 b     

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak  nyata pada taraf uji BNT0,05. 

 

Hasil uji lanjut BNT0,05 pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa rata-rata pertambahan 

jumlah daun terbanyak diperoleh pada 

konsentrasi 2 g/l air (P2) yaitu 4,56 helai 

berbeda nyata dengan perlakuan tanpa pupuk 

(P0), konsentrasi 1 g/l air (P1) dan konsentrasi 

4 g/l air (P4) tetapi tidak berbeda nyata dengan 

konsentrasi 3 g/l air (P3). Perlakuan tanpa 

pupuk Grow More (P0) menghasilkan 

pertambahan jumlah daun yang terendah yaitu 

2,00 helai. 

Hasil analisis regresi pada Gambar 3 

menunjukkan bahwa pertambahan jumlah daun 

dengan pemberian berbagai konsentrasi pupuk 

Grow More bersifat kuadratik dengan 

persamaan y = 1,9977 + 1,9136x – 0,4021x² (R² 

= 0,92). Hal ini berarti bahwa pertambahan 

jumlah daun terbanyak diperoleh pada 

y =  2.406 + 2.315x - 0.537x² 
R² = 0.7909 
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konsentrasi 2,38 g/l air dengan jumlah daun yang dihasilkan 4,27 helai. 

 
 

Gambar 3. Respon pertambahan jumlah daun Aglaonema Lipstik pada berbagai konsentrasi pupuk Grow More. 

2. Panjang Daun 

Hasil pengamatan rata-rata panjang daun 

dan sidik ragamnya dapat dilihat pada Tabel 

Lampiran 3a dan 3b. Sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk Grow 

More berpengaruh nyata terhadap panjang 

daun tanaman hias Aglaonema Lipstik. 

 

 
Tabel 3. Rata-Rata Panjang Daun (cm) dengan Pemberian Pupuk Grow More. 

Perlakuan Rata-rata                  NP BNT 0,05 

P0 (Tanpa pupuk) 9,27 b 
 

P1 (Konsentrasi 1 g/l air)      11,01 a                

P2 (Konsentrasi 2 g/l air)      11,20 a     1,33 

P3 (Konsentrasi 3 g/l air)      10,21 ab 

 P4 (Konsentrasi 4 g/l air) 11,06 a 

 Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak  nyata pada taraf uji BNT0,05. 

 

Hasil uji lanjut BNT0,05 pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa rata-rata panjang daun 

terpanjang diperoleh pada konsentrasi 2 g/l air 

(P2) yaitu 11,20 cm dan berbeda nyata dengan 

perlakuan tanpa pupuk (P0) tetapi tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya.  Perlakuan 

tanpa pupuk Grow More (P0) menghasilkan 

panjang daun yang terendah yaitu 9,27 cm. 

Hasil analisis regresi pada Gambar 4 

menunjukkan bahwa panjang daun dengan 

pemberian berbagai konsentrasi pupuk Grow 

More bersifat kuadratik dengan persamaan y = 

9,5711 + 1,1237x – 0,2114x² (R² = 0,53). Hal 

ini berarti bahwa panjang daun terpanjang 

diperoleh pada konsentrasi 2,66 g/l air dengam 

panjang daun yang dihasilkan 11,06 cm. 

 

 

 
 

Gambar 4. Respon panjang daun Aglaonema Lipstik pada berbagai konsentrasi pupuk Grow More. 
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3. Lebar Daun 

Hasil pengamatan rata-rata lebar daun dan 

sidik ragamnya dapat dilihat pada Tabel 

Lampiran 4a dan 4b. Sidik ragam menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk Grow More 

berpengaruh nyata terhadap lebar daun tanaman 

hias Aglaonema Lipstik. 

 
 

Tabel 4. Rata-Rata Lebar Daun (cm) dengan Pemberian Pupuk Grow More. 

Perlakuan Rata-rata                 NP BNT 0,05 

P0 (Tanpa pupuk) 4,61 d 
 

P1 (Konsentrasi 1 g/l air) 7,04 b                                 

P2 (Konsentrasi 2 g/l air) 7,74 a 0,64 

P3 (Konsentrasi 3 g/l air) 5,88 c 

 P4 (Konsentrasi 4 g/l air) 5,62 c 

 Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak  nyata pada taraf uji BNT0,05. 

 

Hasil uji lanjut BNT0,05 pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa rata-rata lebar daun 

terlebar diperoleh pada konsentrasi 2 g/l air (P2) 

yaitu 7,74 cm dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya (P0, P1, P3 dan P4). 

Perlakuan tanpa pupuk Grow More (P0) 

menghasilkan lebar daun yang terendah yaitu 

4,61 cm. 

Hasil analisis regresi pada Gambar 5 

menunjukkan bahwa lebar daun dengan 

pemberian berbagai konsentrasi pupuk Grow 

More bersifat kuadratik dengan persamaan y = 

4,8717 + 2,3546x – 0,5671x² (R² = 0,76). Hal 

ini berarti bahwa lebar daun terlebar diperoleh 

pada konsentrasi 2,08 g/l air dengan lebar daun 

yang dihasilkan 7,32 cm. 

 

 

 
Gambar 5. Respon lebar daun Aglaonema Lipstik pada konsentrasi pupuk Grow More. 

 

5. Volume Akar 

Hasil pengamatan rata-rata volume akar 

dan sidik ragamnya dapat dilihat pada Tabel 

Lampiran 5a dan 5b. Sidik ragam menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk Grow More 

berpengaruh nyata terhadap volume akar 

tanaman hias Aglaonema Lipstik. 

Hasil uji lanjut BNT0,05 pada Tabel 5 

menunjukkan bahwa rata-rata volume akar 

tertinggi diperoleh pada konsentrasi 2 g/l air 

(P2) yaitu 14,33 cc dan  berbeda nyata dengan 

perlakuan tanpa pupuk (P0), konsentrasi 1 g/l 

air (P1) dan konsentrasi 4 g/l air (P4) tetapi 

tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 3 g/l air 

(P3). Perlakuan tanpa pupuk Grow More (P0) 

menghasilkan volume akar yang terendah yaitu 

7,00 cc. 
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Tabel 5. Rata-Rata Volume Akar (cc) dengan Pemberian Pupuk Grow More . 

Perlakuan Rata-rata NP BNT 0,05 

P0 (Tanpa pupuk) 7,00 c 

 P1 (Konsentrasi 1 g/l air) 10,67 b 

 P2 (Konsentrasi 2 g/l air) 14,33 a 2,72 

P3 (Konsentrasi 3 g/l air) 11,67 ab 

 P4 (Konsentrasi 4 g/l air) 9,33 bc   

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak  nyata pada taraf uji BNT0,05. 

 

Hasil analisis regresi pada Gambar 6 

menunjukkan bahwa volume akar dengan 

pemberian berbagai konsentrasi pupuk Grow 

More bersifat kuadratik dengan persamaan y = 

6,848 + 5,806x – 1,31x² (R² = 0,92). Hal ini 

berarti bahwa volume akar tertinggi diperoleh 

pada konsentrasi 2,22 g/l air dengan volume 

akar yang dihasilkan 13,281 cc. 

 

 

 

Gambar 6.Respon volume akar Aglaonema Lipstik     pada berbagai konsentrasi pupuk Grow More. 

6. Panjang Akar 

Hasil pengamatan rata-rata panjang akar 

akar dan sidik ragamnya dapat dilihat pada 

Tabel Lampiran 6a dan 6b. Sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk Grow 

More berpengaruh nyata terhadap panjang akar 

tanaman hias Aglaonema Lipstik. 

 

 
Tabel 6. Rata-Rata Panjang Akar (cm) dengan Pemberian Pupuk Grow More. 

Perlakuan Rata-rata NP BNT 0,05 

P0 (Tanpa pupuk) 9,23 b 

 P1 (Konsentrasi 1 g/l air) 14,53 a 4,37 

P2 (Konsentrasi 2 g/l air) 16,00 a 

 P3 (Konsentrasi 3 g/l air) 15,00 a 

 P4 (Konsentrasi 4 g/l air) 13,10 ab   

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak  nyata pada taraf uji BNT0,05. 

 

Hasil uji lanjut BNT0,05 pada Tabel 6 

menunjukkan bahwa rata-rata panjang akar 

terpanjang diperoleh pada konsentrasi 2 g/l air 

(P2) yaitu 16,00 cm dan berbeda nyata dengan 

perlakuan tanpa pupuk (P0) tetapi tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan 

tanpa pupuk Grow More (P0) menghasilkan 

panjang akar yang terendah yaitu 9,23 cm. 

Hasil analisis regresi pada Gambar 

7menunjukkan bahwa panjang akar dengan 

pemberian berbagai konsentrasi pupuk Grow 

More bersifat kuadratik dengan persamaan y = 

9,52 + 5,641x – 1,205x² (R² = 0,97). Hal ini 

berarti bahwa panjang akar tepanjang diperoleh 

y = 6.848 + 5.806x - 1.31x² 
R² = 0.9188 
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pada konsentrasi 2,34 g/l air dengan panjang akar yang dihasilkan 16,121 cm. 

 

Gambar 7. Respon panjang akar Aglaonema Lipstik pada konsentrasi pupuk Grow More 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk Grow More berpengaruh 

nyata terhadap  pertumbuhan tanaman hias 

Aglaonema Lipstik. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Sulisno, et 

al., (2018) yang mengemukakan bahwa 

pemberian pupuk Grow More berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman Cabai 

Rawit. Novra, et al., (2013) mengemukakan 

bahwa pemberian pupuk Grow More 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi 

tanaman Buah Naga. Dharma, et al., (2015) 

melaporkan bahwa pemberian pupuk Grow 

More berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

vegetatif Jambu Biji. Pengaruh baik dari pupuk 

Grow More bahwa pupuk Grow More termasuk 

pupuk lengkap karena mengandung unsur hara 

makro dan mikro. Ade Tresyea (2019) 

menambahkan bila dalam satu pupuk 

mengandung unsur hara makro dan mikro maka 

pupuk tersebut dikatakan sebagai pupuk 

lengkap. Meskipun kandungan unsur hara pada 

pupuk lengkap umumnya lebih sedikit 

dibanding dengan unsur hara yang sama dengan 

pupuk majemuk, tetapi karena kelengkapan 

unsur haranya maka pupuk ini merupakan 

pupuk terbaik. Muhammad Isnaini, et al., 

(2014) mengemukakan bahwa pemupukan 

melalui tanah kurang menguntungkan karena 

sering mengalami pencucian, sehingga pada 

penelitian ini menggunakan pupuk Grow More 

yang dipupuk khusus melalui daun sehingga 

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

vegetative tanaman.   

Pertambahan jumlah daun dan 

pertambahan lebar daun dengan pemberian 

pupuk Grow More berpengaruh sangat nyata. 

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian 

Karmilawati, et al., (2020) yang 

mengemukakan bahwa pemberian pupuk 

Grow More menghasilkan daun bibit Kopi 

yang lebih banyak. Penelitian Moerhasrianto, 

et al., (2011) mengemukakan bahwa 

pemberian pupuk Grow More berpengaruh 

nyata terhadap parameter pengamatan jumlah 

daun dan lebar daun tanaman Sawi Keriting. 

Hal ini dikarenakan bahwa pemupukan melalui 

daun mampu memberikan hasil yang 

signifikan terhadap pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Mochammad Adi, et al., (2018) 

melaporkan bahwa keutamaan pemupukan 

melalui daun yaitu unsur hara dengan mudah 

diserap oleh daun dan dimanfaatkan dengan 

cepat oleh tanaman sehingga dapat membantu 

pertumbuhannya. Keuntungan menggunakan 

pupuk daun antara lain respon terhadap 

tanaman sangat cepat karena langsung 

dimanfaatkan oleh tanaman. Selain itu, tidak 

menimbulkan kerusakan sedikitpun pada 

tanaman, apabila aplikasinya dilakukan secara 

benar. Penyemprotan pupuk daun dilakukan 

pada saat membukanya stomata (pagi atau 

pada sore hari). Prioritas penyemprotan pada 

bagian bawah daun karena paling banyak 

y = 9.52 + 5.641x - 1.205x² 
R² = 0.9692 
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terdapat stomata.  

Banyaknya jumlah daun juga 

dipengaruhi oleh pemberian pupuk Grow More 

yang diduga kandungan N pada Grow More 

sudah mencukupi kebutuhan tanaman hias 

Aglaonema, terutaman dalam pembentukan 

klorofil pada organ daun. Gusti, et al.,  (2019) 

melaporkan bahwa kandungan klorofil yang 

maksimal pada daun akan mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman, dengan intensitas 

cahaya yang cukup maka peranan klorofil 

dalam menyerap cahaya yang akan 

meningkatkan proses fotolisis yang akan 

menghasilkan bahan yang nantinya digunakan 

untuk melaksanakan reaksi gelap untuk 

menghasilkan karbohidrat sebagai sumber 

makanan tanaman sel. Samsul (2017) 

mengemukakan bahwa penambahan nitrogen 

pada tanaman dapat mendorong pertumbuhan 

organ-organ yang berkaitan dengan 

fotosintesis. Daun yang mendapat suplai 

nitrogen akan membentuk helai daun yang 

lebih luas dengan kandunga-kandungan 

klorofil yang lebih tinggi, sehingga tanaman 

mampu menghasilkan karbohidrat dalam 

jumlah yang tinggi untuk mendukung 

pertumbuhan vegetatif suatu tanaman. Unsur 
nitrogen bagi tanaman berfungsi untuk 

memacu pertumbuhan daun dan batang, 

sehingga menguntungkan pada tanaman yang 

menghasilkan batang dan daun.  

Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan 

Grow More yang menunjukkan angka tertinggi 

yaitu 16,00 cm dengan konsentrasi 2 g/l (P2). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Ervin (2015) yang 

mengemukakan bahwa pemberian pupuk Grow 

More dengan konsentrasi 2 g/l menunjukkan 

tinggi tanaman terbaik pada planlet Anggrek 

Dendrobium saat aklimatisasi. Penelitian Rizal 

(2019) mengemukakan bahwa pemberian pupuk 

Grow More dengan konsentrasi 2 g/l 

memberikan hasil yang terbaik bagi 

pertumbuhan tanaman Selada. Meriyanto, et al., 

(2016) mengemukakan bahwa pemberian pupuk 

Grow More dengan konsentrasi 2 g/l 

memperlihatkan hasil terbaik pada pertumbuhan 

tunas aksilar secara in vitro tanaman Ubi Jalar. 

Hal ini disebabkan dengan pemberian Grow 

More 2 g/l merupakan konsentrasi yang tepat 

untuk pertumbuhan tanaman hias Aglaonema 

Lipstik, kandungan N yang cukup tinggi pada 

Grow More mampu memacu pembentukan 

klorofil lebih banyak sehingga fotosintesis akan 

berlangsung lebih optimal. 

Perlakuan Grow More terendah 

ditunjukkan oleh angka 3,33 helai yaitu pada 

konsentrasi 4 g/l (P4). Hal ini diduga karena 

pemberian 4 g/l pada tanaman akan 

mengakibatkan keracunan pada tanaman hias 

Aglaonema. Pemberian pupuk pada tanaman 

harus memperhatikan prinsip-prinsip 

pemupukan, salah satunya adalah tepat dosis, 

bila terlalu sedikit diberikan tanaman akan 

kekurangan unsur hara begitu juga sebaliknya. 

pemberian pupuk yang berlebihan akan 

menyebabkan keracunan pada tanaman, 

tanaman akan layu kemudian mati.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat disimpulkan bahwa aplikasi pupuk daun 

Grow More dengan konsentrasi 2 g/l 

memberikan hasil yang nyata lebih baik yaitu 

pertambahan tinggi tanaman 5,11 cm, 

pertambahan jumlah daun 4,56 helai, panjang 

daun 11,20 cm, lebar daun 7,74 cm, volume 

akar 14,33 cc dan panjang akar 16,00 cm. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 

pemberian berbagai konsentrasi pupuk Grow 

More bersifat kuadratik dengan konsentrasi 

maksimal dicapai pada kisaran 2,08 – 2,66 g/l 

air. 

Saran 

Disarankan untuk penelitian 

selanjutnya menggunakan pupuk Grow More 

dengan konsentrasi yang berbeda terhadap 

pertumbuhan tanaman hias Aglaonema Lipstik 

untuk membandingkan konsentrasi mana yang 
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berpengaruh baik 
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